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ABSTRACT

This essgy condenses (he evaluation report of DT (tie  presidentia!
instrection for underdevefoped willage) profect implemented i the Wass
Sumalera.  In conducting the ewaluadion e researchers focus thelr
alterttivn o four sspects: (1) the process, implementation aod  goa!
altamment of Mg IDT, (2] s actual probiems and soluflons, (3] virfvasiy
owmed by the recelver groups (pokmas) and s nfusnces fo e ailalimienl,
and (4] the social and ecopomile mpacts of the DT loward bie group
members. The researchers found thal (e donnant problems dealt with the
pokmas are refaled to the rechinical supervision, business cftoloe and wilage
bead's support. I alse fourid Hial many supenvizors were appoiriied withour
considering their incapability fo lechinical assisiancy noeds,

1. PENDAHULUAN

Program IDT vyang berdasarkan Inpres Nomor 5 Tahun 1993,
diselenpggarakan untuk mempercepal upaya mengatas! masalah
kemiskinan yang diarahkan secara langsung kepada penduduk
miskin dl desa tertinggal. Program DT inl didasarkan pada
pemikiran untuk menumbuhkan dan memperluat kemampuoan
penduduk miskin untuk meningkatkan taral hidupnya dengan
membuka kesempatan berusaha dan mengembangkan kegiatan
sosial ekonomi untuk mewujudkan kemandirian penduduk miskin,



Upava lersebut  diterapkan  dengan prinslip  kegotongroyongan,
keswadavaan. partisipast, dan dengan memperhatikan sumber dava
vang tersedia di lIngkungan masyarakat setempat.

Fengamatan sementara pada pelaksanaan program ol tabun
pertama meoun|ukkan bahwa pelaksanaannya diwarnai oleh berba-
gal persoalan dan kendala, antara lain menyangkut pembentuban
pokmas  penentuan  jends  usaha, pendampingan,  pengelalaan
Heuarngzn dan pelaporan. Secara smum berbagal kelemahan dan
permasaanan pada tahun pertama dipahaml karena adanva keter-
batzsan waktu dalam persiapan awal dan sosialisas Program.

Nzmun demikian, diantara berbagal perscalan dan kendala
rerasbul ternyvata sejumlah desa vang melaksanakan program [DT
luga adz vang "berhasll’. Kriteria vang dipakag dalam melihat
keberhaslan tersebul antara lain kemampuan anggota  pokmas
menmngkatkan pendapatanoya dengan dana 10T, pemanfaatan
patensi selempar untuk menunjang  peningkatan usaha,  dan
semampuan untuk meningkatkan modal serta mengeulic kannya.

Sertolak dari hal di atas, kiranya perlu ditelit pelaksanaan
program DT, dengan melihat desa-desa yang diasumelkan helum
berhasil dan yang telah berhasil. Melalul Itu, diharapkan dapat
dikomparastkan pengalaman-pengalaman o desa-desa tersebut,
Fertanyaan pokoknya disinl adalah, apakah persoalan-persoalan dan
kendalz-kendala yang masih membayang pelaksanaan program IDT,
dan sebaliknyz Juga apakah kelebihan dan keunggulan-keunggulan
dalam pelaksanaan program 1DT vang membawa Keberhasiian?
Kemudlan bagaimana proses darl dua kecenderungan  tersebut
berlangsung?

2. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Evaluasl pelaksanaan pregram 10T bertujuan untuk merumuskan
bahan masukan bagl perbaikan pelaksanaan program IDT. Tujuan
tersebut dapat dirinet sebagat bertkur;

I1] Mengetahui proses perencanazn, pelaksanaan, dan peralehan
hasil/ pencapalan program.

(2l Mengldentifilkasl persoalan-persoalan dan kendala-kendala vang
masih dihadapl dan menentukan solusinya.

13] Mengidentifikasi keunggulan-keunggulan yang dimiitkl dalam
pelaksanaan program yang berpengaruh pada keberhasilan.

4] Mellhat dampak sosial ckonomi program [DT secara umum pada
anggora-angfota Pokmas.



Crambaran vang akan diperoleh darl fujuan-tujuan terschoc ol
alas, kiranya akan dapatl dimanfaatkan sebapgal bk olak untul
Femahaman vang lebih komprehensil ientang pelaksanaan program
[T we a Wiz penanggulongan kemiskinan di Sumaters Barat

3. TINJAUAN PUSTAKA

Frogram pembangunan perdesaan, khususoya yang menyvangkut
masyarakal lapisan bawah, seyogianyva menventuh real geed dard
mereka. Namun hal ini sering terabaikan karena program. yvang
diluncurkan sering hergaya  fop-down.  Masyarakal  miskin,
sebagaimana yang dinyatakan Loekman Soetrisno (1995]. schagat
rarget gronp sering diperlakukan schagat obyek belaka sehingga
mereka  cenderung memilikl  "sadar  partisipasi®  yang rendah
ferhadap program pembangunan yang dilaksanakan.

Keeenderungan  demikian, menurut Huntington  dan Nelson
sebagaimana vang dikutlp Affan Gaffar (1950, hal, 193], dizebablar
pula oleh dua hal yvang sering menghinggapi orang- orang miskin
sendiri, Pertama, olch keinglnan mereka untuk hanya sekedar
surve secara ekonomis, Dalam bahasa Scott [1983, hal. 7] hal im
adalah semacam dilcmz ckonomt yang banyak dibadapi rimah
langfa pelani yang hidup dalam batas subsistensl. HKarena ilu,
perilaku yang muncul  adalah  mendabulukan  selamat  dan
menghindarl resiko [safefy frst and risg-aversel. Kedod, umuamnya
masyarakat miskin beranggapan babwa partisipasi ite tidak ada
manfaatnya, karena sering diremehkan oleh mereka vang berkuasa,
schingpga sering tidak didengar apa yang menjadi keinginan dan
harapan mereka,

Menghadapi persoalan  terschui. Chambers  [1987, 18935)
menawarkan perlunya suatu model pembangunan yang partisipatif
vang hersifat borrom-pp. Konpgkriinya perencanaan dan mple-
mentasl program di ingkat lokal hendaknya menerapkan asas
norking and planning with the people. Dengan demiklan, program
pembangunan  yang diintroduks! ke tengah-tengah masyarakat
miskin dapat diterima dan dilaksanakan dengan sepenub hati dan
serara bertangpungjawab.

[npres Desa Tertinggal [IDT) pads dasarnyva  diprogramlian
deopan scmangat sepertl demikian,  Namuan implementasinya i
lapangan  masih diwarnal olch aneka persozaian  yang sebaglan
memang bersumber dard perllaku aparat pemerintahan yang salab
kaprah dengan masih hertindak dalam kerangka plliic  mog-dows
aooroach (Mubwarto, 1895),



Sementara ity dl lain pthak, masyarakat menerima program IDT
schagal suatu inovasl. Suatu novas! dilntroduks] ke masyarakat
pada prinsipnyva melewatd tzhapan-tahapan. Dalam konteks i,
Rogers dan Shoemaker (1985] misalnya, menyebutkan pentingnva
iahapan awal dimana sosialisasi program, dan yang kemudian
ditkut] dengan identifikast persoalan dan potensl dalam perencanzas
di tengah kelompok sasaran maupun  masvarakat LITTER P Y &
D:E.‘;‘!‘I‘.l]’.‘.‘ll'l.f_[ itu, merela menekankan pentingnya  peranan e
pelopor perubabian dalam pelaksanaan Program secira keseluruban,
Dalam pelaksanaan 10T, peran sgent of cirange Ini di tingkat desa
fllakuksn aleh Kepala desaz dan pendamping polmas. | Dalam
kerangka inl, akan dipabami hahwa keberhasilan atau ketidak.
berhasilan pelaksanaan IDT akan dipengarubi oleh kemampuan dari
keduz zgen tersebut dalam berperan sehagal pelopor perubshan.

+. METODE FENELITIAN

Fenelitian dilakukan di tiga desa 1DT darl tiga Datl 11 di Sumatess
Barat. Ketiga desa in| dipllih secara purposil dengarn  mernperiing-
bargkan tpelogl desa dan perwilayahannya vakmd perdesgan dan
Feriotazn, Ketiga desa tersebutl adalah Desa ST di Habupaten Agam
deng Upologs desa perladangan (DPL), Desa S dl Kabupaten Tanah
Datar dengan tipologt desa persawahan (DPS), serta desa (kelurahan)
FT vang bertipologl desa jasa dan perdagangan (TWPF) di Kotamadya
MPavakumbuh,

Penelitian inl menggunakan merode kaalitatif, dimana data-dara
vang terkumpul akan dianalists secara  koalilatid Interprelzsi
evaiuanf vang dilakukan mengacy kepada Panduan Program Inpres
Desa Tertinggal yang dikeluarkan oleh Bappenas dan Depdagri.
Sebelumnya data-data akan dikumpulkan melalul kuesioner dzn
wawancara bebas, Peagumpulan data primer i difakukan pada
empal kategorl responden vakno anggoeta Pokmas, pengurus pokmas,
pendamping, dan kepala desa. Selain itu, juga dikumpulkan dan
digunakan data sekunder yang relevan.

Pemibahasan dan  analisis akan  difokuskan parda variabel-
variahel seperti pembentukan pokmas, pendamplngan, peran kepala
desd,  Jemds  usaha, serta  pengelolaan usahin dan keuangarn.
Selanjuinyn pada sisl dampak akan dibahas manfaat progeam [DT.
pengguliran dana, dan gairah/semangat berusaha anggota pokmas
dan masyarakat desz umumnva.



5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pepelitian dl lapangan menunjukkan babwa situasl kemishinan atau
ketertinggalan darl dua desa dl Kabupaten Agam dan Habupaten
Tanah Datar dipengaruhl oleh konodisi geegrafisoya dimana lahan
pertaniannya relatif terbatas, Desa ST i Kabupaten Agam berada di
ploggang Gunung Singgalang dimana dua dusun lempat penduduk
miskin terkonsentras: masth belum dapar dicapal nleh Gendaraan
roda cmpat. Dengan kata lain,  aksesibilias desa ink ferbatas.
Kondisl vang hampir sama juga terdapat dl Desa 5 Kabapaten
Tanah Datar dimang kendaraan roda empat hanya dapat sampas ke
pusat desa. Dua dusun vang ada i desa iod Udak dapat di lewatl
kendarasn roda empat, karens selain kopdisl jalanoya  Kurang
memungkinkan, juga karena merambat kaki perbulitan dan buntu.

Hampir semua penduduk kedua desa tersebut bergerak di sektor
pertanian. Rata-rata pendidikan mercka adalab Selwolah Dasar, dan
keinginan untuk bersekolah yang leblh tinggl pun tampaknyva tidak
begitu besar. Narena untuk melanjulkan ke SMEP saja anzk-anak
mereka harus berjaian kaki ke desa lain. Selain dlu, ldmpican
kehidupan ekonoml tampaknya "memaksa® sebagian anak-anak
untuk jugs aktf bekerjz membantis orang tua mereka, Sarana lain
juga relatll lerbatas, Misalnya, untuk kesehatan desa-desa ini hanya
memilik! bidan desa. Karena ity, dapat dipahaml jika sebaglan
masyaralat masfh memanfaatkan Jasa pengobatan  tradisional.
Sementara untuk Kebituhan ckonomi, desa-desa inf memanfaztkan
pasar mingguan di desa lain yang merupakan pusal dinamika
kecamatan.

Keadaannya kontras sekall dengan kelurahan PT I Kotamadva
Payakumbuh. Apabila dilihat seplntas secara [silt, maka Kelurahan
inl sama sekali tidak mengesankan sebagai pencrima bantuan 10T,
Selain karepa memang berada dl tengab kota dengan sarana dan
prasarana vang lebih baik dan lengkap, emumnya penduduknoya
bekerja sebagal pegawal dan bergerak cdisektor |asn dan perda-
pangan. Sedikit diantara penduduk aslinya masih menggarap lahan
pertanian berupa sawah, kolam tkan. dan kebun kelapa. Komposist
penduduk ashh dan pendatang adalah 40 @ 60, Umumnoya yang
termasuk sebagal pendudok miskin di kelurahan Inl adalah mereka
vang bekerja di sektor informal dengan medal yang sangat lerbatas,

Pepeptuan KH miskin schagal baglan awal darl pelaksanaan
program telah dilakukan dengan melibatkan aparat pemerintahan
desa, nlolk mamak, dan cokoh-tokoh masyarakat vang tergabung
dalam LKMD. Duz desa di Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanab
Datar dapat menetapkan KK yang diprioritaskan untuk menjacl



anggota pokmas dengan baik, dalam artl dapat menjaring arang
vang memang patul dan muengkin untuk dikategorikan sebagar KK
migkln. DL Desa 8T tercatal 113 KK, Sedangkan di Desa S toreata
S0 KE.

Akan tetapl. dl Helurahan PT penentuan KK miskin kurang
berjalan sebagalmana mestinya. Meskipun penentuan KE miskin
tersebut Juga melalui musyvawarah aparat kelurahan dan tokob.
tokoh masvarakat, namun hasilova tidak semua Yang terjaring
2dalah arang muskin, Dari 100 KK vang tercatat sebagz: KK miskin
dmilal hanyva anggota Pelimas Pelita 1 yang nyata-nyata miskin
flangkan, sebagian darl snggota Pokmas P 2 dan P 3 diragukan
semiskinannya, melihat kondisi fisik rumah, perabotan, dam aset.
afel vang dimillkinya, Anzlisis sementara menunjuklian  bahwa
terdzpar semacam  kelnginan untuk menentukan proporst vang
spumibang dizntara pendatarg dan penduduk asli dalam menerima
Lana DT,

l.l.l

Fenentuan jenis usaha di ketlga lokasi penelitian Inl dilakukan
seréasarkan musyawarah pokmas dengan didampingd oleh tenaga
rpencamping, yang kemudian juga dikonsultastkan dengan pihak
.‘\..:Cfim-atﬂﬂ. Dart masing-masing 20 orang anggota Pokmas 1 di Desa

¢ dan 5 memilth usaha penggemukan sapi dan kerbau, Usaha ini

rerrka pili Rarena lelah mereka kenal juga sebelumnyva, relatif
:'-.'-.-dal pemeltharaannya, dan pakannya vang juga mudah diperolet:
<L sekutar lahan perlantan mereka, Selain itu, merela menganggap
czhwa resikonya tdak terlaly tnge. Kenyalaan ing agaknya relevan
Sengan ap: vang disinggung Scott {1983} schagal upaya uniuk
meminimalkan resike dan dahulukan selamat. Namun, dari pespek-

" lain, Popkin misalnya (1937) hal inl schetulnya menggambarkan
adanva pilthan- piliban yang raslonal diantara para petant.

sebetulan Kedua desa ol udak Cdisrablan® untok mengge-
mukkan “sapl unggul” darl lugs, Melainkan diber! kebebasan untuk
menggunakan sapd lekal. Prosesnva juga berlangsung batk dengan
memberi Kebebasan pada masing-masing anggota Pokmas untuk
memilih dan menawar sape vang dilnginkannyva di pasar ternak
'-:'-:lLIr:al: Akibalnya, secara nyata terulama dapat dillhat pada Desa
5 vang berhasil dajam usaha i, dimana telab terjadi pengguliran
dar: semula anggotanya [Polkmas [) 20 orang bertambah menjads 25
:l":ulg Dalam penilajan pokmas IDT se Sumatera Barat Pokmas ]
Desa 5 ini berbasil menjade juara Il Proses yang berlangsung di sind
relatll dapat menggambarkan adanya situasi botfom wp vang
berasaskan working and planming with the peaple sepertl vang
dipesankan oleh Chambers (1587, 19095],

Mamurn di kelurahan PT keadaannya berbeda, Schagal wilaval
denigian tipologl desa jasa dan perdagangan, maka jenis usaha yang

13



diptlih bervarlasl; jualan di pasar, dagang tkan keliling, buka warung
di depan rumah, tukang becak, home fdustey "badah” dan lain-
lain. Namun sebagian dari anggota Pokmas 1 disini diarahkan untuk
bericroak k. Keodat! sehetulnya tw fidak menfadl Eeinginan
mereka, Akibatnya juga |elas bahwa akhirnya mereka kerepotan
dengan jenls usaha vang tidak disukal dan dikuasai mercka ifu.
Sebaglan ternak itk ilu pada mati, sehingga jangankan uanluk
mencioll babkan medal dana [DT ltupun semakin menyusur

Kinerja pendamping di ketiga lekasy il bervariasi. Dard analisis
tampal bal inl terutama berhubungan dengan pekerjaan pokok
pendamping yang berpengarub techadap penguasaan teknis usaba
vang dipilih pokmas, dan fempat dnggal pendamping  yang
berpengaruh pada mobilitas atau frekuensi pendamping Ke pokmas
binaannyva, DI atas semua iy, hal ol tentu zkan sangzt dipengarabl
oleh keserinsan dan kefkhlasan pendamping dalam bertugas

Pepdamping Pokmas | Desa 5 dil Kzbupaien Tanah Datar
menunjukkan kinerja yang sangal balle, sehingga turul mengantar
pokmas binaannva menjad! Juara IT se Sumatera Bzrat, Teoaga
pendamping ind adalab penvaluh perternakan lapangan untuk
Kecamatan Pariangan. vang tinggal df desa tetangga yang berjaralk
sekitar 2 km. Keabllannyva cocok dengan usaha pokmas  vang
dibinanya, dan domisilinya sangat memungkinkan baginya untuk
sering datang ke Desa 5. Di laln plhak, pendamping Desa 5T dan
Kelurahan PT tidak banyak dirasakan keberadasannya  dalam
membantu pokmas. Pendamping Desa 3T adalah seorang Jupen,
dan pendamping di HKelurahan PT adalah seorang pegawad Kantor
camat. Heduanya, berdomlisill di tempat lain yang relatlf jauh dari
tempat pokmas binaannva. Keadzan inl meoungukkan pentingnya
keberadaan darl agen pelopor perubahan seperil yang ditckankan
cleh Rogers dan Shoemaker {1985].

Aktivitas dan akseplabilllaz pengurus juga sangal herpengaruhb
pada keberhasilan pokmas sccara umum dalam usahanyva, Polimas |
di Desa § beruntung memilikl pengurus vang akof dan dapat
diterima oleh scmua anggotanya denpan balk. Kendati hanva
berpendiditan setingkat SMTP, namun kegiatan dan keserlusan
pengurus dapat dilthat dari keraplan admindstrast polunasnva, dan
peogenalannya terhadap semua keadaan dan perscalan angpota
pokmas. Dengan pengurus vang aktll dan juga lreatif ini. anggota
Fokmas [ Desa 5 juga sudah menyelenggarakan keglatan-zegiatan
lain seperti usaha simpan plojam dan “jule-julo” tenaga dalam
menggarap lahan pertantan masing- masing. DI Desa 5T keglatan
pengurus belum begitu menonjol. Sementara di Desa PT. bahkan
ada pengurus yang kurang akseptabllicasnya di kalangan anggota,
karena juga belum lama sebagal pendatang,



Frerelitian di ketlga desa 1oi juga menun|ukkan bahwa peran dari
Kepada Desay Lurah dan perangkatnya sangal berpengaruh pula
pada keberhasilan pokmas, Hepala Desa 5 sangat aktlf dan dapar
mengelola peinerintaban desanva dengan hatk. Hal ind dapal dilibat
darl administrasl desz yvang lengkap dan Kantor desa yang huka
sampal malam (jam 21:000 dengan sistem piket, Pak Kades: i
gangal menyadar] bahwa masvarakat pada siang hari banyak vang
stbuk ke sawah, maka diambil kebljaksanaan entuk menggunalan
wanior desa sampal tmatac: haet baik untuk vrusan administratil
naupun program pembangunan sepect! 10T inl, Secara kbusas, Pak
Fades juga dapat berperan baoyvalk dalam lemajuan usaha ternak
Fosmas, Harena kebetulan helizu adalah Juga dukun ternak,

Scbaltinya, problem terlibar di Kelurahan PT, dimana selama
lakaanaan 1DT mengalam: pergantian lurah, Lurah vang baru
asih sangar muda, dan  belum menunjulikan kepemimpinan vang
zuar, Tambah lagi sampal saat ind Lurah yang haru tersebut telah
meninggalkan cempat selama lebih kuarang ¥ bulan untok
melanjutkan pendidikan. Sekarang pimpinan kelorahan dijahat oleh
Sekretaris Kelurahan, seorang perempuan, dan tampakova ldak
memahami IDT zecara bails.
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Secara umum dampak program 10T vang dirasakan adalah
bangkitnyva gairah/semangar untuk berusaha meningkatkan kondisi
thonomt pokmas. Sebagian Desar tampak anlusias menskanl usaha
vang dimodali dengan dans [DT. Namun. beherapa diantaranva
juga kelihatan gelisah, karena memikirkan pencicilan akibat "salab
FUih” [enis wsaha. Hal seperi ing rdsalnva tampak di Keluraban PT.
Dl =amping itu, juga masth 2da vang menerima dana IDT seperti
menertma derma atau sedekah saja, lanpa menunjukkan tanggung
i@wab dan  dktikad untuk melakukan  pencicilan,  walaupun
sebetulnva mereka cukup berhzsil dan mampu mencict dengan
D&zl uzahanyva.

Dampak terhadap peningkatan pendapatan pokmas, dapat
dikatakan, baru berlangsung di Desa 5. Hasll darl beberapa kal
panen penggemukan sapl telah dimanfaatkan oleh anggota pokmas
untisk berbagal macam kepentingan. Misalnya, untuk lovestasi di
bidang pertanian, untuk beh sap tambahan, untuk pendidilkan anak
dan juga perbatkan kondisi rumah.  Lebih darl itu, mereka jugz
telzh dapat menclcil sehinggs sampal saat tnl telah dapat digulirkan
untuk & orang anggota baru.  Sementara itu, Desa ST belum
memperalely dampalk ekonomi vang berartl, kecuall mercka sudah
bangga dan oplimis dengan memiltki aset produkelf dasl dana 10T,
Sedangkan di Kelurahan FT. disamping yang merugl, jugs ada yang
telaly Derhasil terangkat kehidupan ekenominya melalul dana 1DT.
humun pencicilan berjalan seret. sehingga belum ada penggulican



sampal saal inl. Kecuall Hu, terdapal kekhawatiran dana ddak akan
kemball, karena adanya kemungkinan anggota pokmas untuk
pindah ke daerah lzin, dan kejadiannya sudah ada,

6. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Beberapa persoalan yang menyertal pelaksanaan program IDT
terkalt dengan pendampingan, pemilihan  jenis usaha, dan
dukungan kepemimpinan desa. Kurangnya penguasaan teknis
pendampling terhadap jenis usaha anggola pokmas dan domisilinya
yvang relatif jauh dengan tempat polkmas binaan, berakibat pada
kurang berfalannya program DT sebagaimana  mestinya.
Selanjutnya, Jenis usaha yang "diarahkan” tidak membantu anggota
pokmas dalam upayanya mengangkat kehidupan ckonominya,
Hemudian, kurangnya pemahaman dan dukungan dari Hepala
Desa/Lurah dan perangkatnya terhadap program IDT menjads
kendala bagl keberhasilan pokmas,

2. Usaha yang dikembangkan sesual dengan keinginan pokmas dan
cocok dengan potensl yang ada sangat membawa kemungkinan bagi

berhasilnya pelaksanaan program [DT. Apalagl jlka didukung olch
antusiasme, ketekunan, dan komttmen yang kuat dari aktor-aktor
terkalt: anggota, pengurus, pendamping, dan aparat pemerin-tahan
desa. Pada gilirannya, dampak sosial-ekonomi program IDT Ini akan
lebih terasa jika pokmas yang ada dapat menjadi basis bagl usahba-
usaha soslal ekonoml yang laln, sepertl simpan pinjam. julo-julo,

dan sebagainya.

2. Masih perlu dilakukan sosializasi program pada seluruh pihak
terkalt, termasuk anggota pokmas sendirl, terutama menyang-kut
prinsip-prinsip pelaksanaan sebagaimana yang telah diatur pada
panduan yang dikeluarkan oleh Bappenas dan Depdagri. Dengan
demikian, pada pelaksanasnnya seluruh komponen terkatt dapat
saling mengingatkan dan mengoreks,
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